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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 
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4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

Envious is Sign Not Able 

(Iri tanda tidak mampu) 
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ABSTRAK 

 

Widyaningsih, Mella. 2021. “Problematika Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dan 

Solusinya (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang 

Tahun Pelajaran 2021/2022)”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. 

Pembimbing : Dr. Ali Burhan, M.A 

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran dan Tahfidzul Qur’an 

Dalam menghafal, membenarkan bacaan Al Qur’an merupakan langkah 

awal yang dilakukan seseorang sebelum menghafalkan Al Qur’an. Pembelajaran 

tahfidzul Qur’an merupakan salah satu bentuk dari kepedulian hamba Allah 

(manusia) dalam mempelajari dan belajar kitab-Nya. Dalam menghafal al-Qur’an, 

menjadi sebuah kemestian adanya ujian dan cobaan maupun problematika yang 

akan membedakan pencapaian satu orang dengan yang lainya dan menentukan 

hasil akhir yang diraih oleh masing-masing dari mereka. Jika mereka mampu 

mengatasi hambatan-hambatan ini, maka kesuksesan akan menjadi haknya. 

Berlaku sebaliknya, mereka akan melewati kegagalan jika tidak mampu 

melewatinya. Akhir-akhir ini banyak anak yang tertarik menghafalkan Al Qur’an. 

Hal ini dibuktikan dari banyak lembaga pendidikan yang sekarang ini membuka 

program pembelajaran tahfidz untuk anak-anak. Atas dasar pemikiran di atas, 

maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “Problematika Pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an dan Solusinya (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 01 Comal 

Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2021/2022)”. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut : (1) Apa saja problematika pembelajaran tafidzul Qur’an di SD 

Muhammadiyah 01 Comal kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2021/2022? (2) 

Bagaimana solusi terhadap problematika pembelajaran tafidzul Qur’an di SD 

Muhammadiyah 01 Comal kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2021/2022?. 

Tujuan penelitian ini yaitu (1) Mengetahui problematika pembelajaran tafidzul 

Qur’an di SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 

2021/2022. (2) Mengetahui solusi yang dilakukan pendidik dalam memecahkan 

problematika pembelajaran Tafidzul Qur’an di SD Muhammadiyah 01 Comal 

Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2021/2022. Dalam penelitian yang 

dilakukan, diharapkan dapat menghasilkan penemuan yang bermanfaat. Adapun 

manfaat dari penelitian diantaranya adalah menjadi materi, referensi dan juga 

pemahaman pendidik serta dapat dijadikan pengetahuan untuk pembaca. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (field research). Adapun sumber data terbagi menjadi 

dua : data primer yaitu guru tahfidz dan data sekunder yaitu buku yang berkaitan 

dengan judul. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu : reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi. 
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Berdasarkan hasil penelitian Problematika Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

dan Solusinya (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten 

Pemalang Tahun Pelajaran 2021/2022) adalah (1) Problematika Pembelajaran 

Tafidzul Qur’an di SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang adalah 

Tempat, Sarana dan Prasarana Pembelajaran, Manjemen diri dalam menghafalkan 

Al Qur’an, serta Penguasaan Materi. (2) Solusi yang dilakukan oleh guru tahfidz 

dalam memecahkan problematika yang dihadapi dalam pembelajaran tahfidzul 

Qur’an di SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang yaitu dengan 

motivasi dan reward, Menyiapkan Sarana dan Prasarana yang maksimal, serta 

Pengelompokkan Pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kata Al Qur’an berasal dari  Al Qor’u atau kata sifat Al Jam’u yang 

artinya kumpulan. Al Qur’an merupakan mumpulan dari cerita, kisah serta 

perintah dan larangan.
1
Al Qur’an diturunkan sebagai mukjizat yang 

diberikan kepada Nabi Muhammad secara mutawatir melalui malaikat 

Jibril selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari.
2
 Al Qur’an adalah pedoman 

umat manusia yang dijadikan sebagai solusi atas segala permasalahan 

disepanjang masa, maka dari itu setiap umat islam wajib memelihara 

dengan cara membaca, menulis, serta menghafalkannya sehingga Al 

Qur’an senantiasa terjaga dan terpelihara baik huruf maupun susunan kata-

katanya dengan baik dari segala perubahan zaman.
3
 Allah menyebutkan 

dalam Firman-Nya. 

Allah Berfirman: 

دَّكِ  مُّ نِ  رِ  رِ  فهََلِ  م  لذ ِ  ك  قرُ ِ اٰنَِ ا ل   لَقدَِ  يَسَّرِ  نَا ل 

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk pelajaran, 

maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Al Qomar [54]: 17)

                                                             
1 Ulva Badi Rahmawati, “Meningkatkan Motivasi”, (Bojonegoro: Jurnal Keislaman, 

Nomor 01, VII, 2018), hlm. 71. 
2 Yanuar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2015), hlm.17. 
3 Sukati, “Studi Komparatif Tentang Metode Menghafal Al Qur’an Antara PP. Putri Al 

Munawwir Komplek Q Dengan PP. Putri Ali Maksum Krapyak Bantul Yogyakart”, (Yogyakarta:  

Jurnal Ilmu Pendidikan, Nomor. 2, VI, 2015), hlm. 244. 
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Dalam Islam membaca, mempelajari Al Qur’an dan 

menghafalkannya adalah aktivitas yang terhormat.
4
 Menghafal berasal dari 

kata dasar hafal yang berarti dapat menyimpan didalam ingatan dan 

mengucapkannya diluar kepala tanpa melihat buku. Sedangkan dalam 

bahasa arab, menghafal berasal dari kata hafizho–yahfazhu-hifzhon yang 

artinya menjaga. Namun secara etimologi, menghafal berarti ingat atau 

mengingat.
5
 Wasty Soemanto mengartikan bahwa menghafal berarti 

menyerap atau meletakkan pengetahuan. Jadi, menghafalkan Al Qur’an 

berarti mengingat dan melafalkan kembali semua surat yang sudah 

dihafalkan tanpa melihat.
6
 

Dalam menghafal Al-Qur'an, itu berubah menjadi informasi 

tentang tes dan pendahuluan yang akan mengenali satu individu dari satu 

lagi dan memutuskan hasil akhir yang dicapai oleh masing-masing dari 

mereka. Jika mereka bisa mengalahkan hambatan ini, prestasi akan 

menjadi hak mereka. Kemudian, mereka akan mengalami kekecewaan jika 

mereka tidak bisa mengalahkannya.
7
 

Demikian pula, dalam mempertahankan hafalan Al-Qur'an, 

ternyata mempunyai untuk ujian yang dapat mengenali prestasi seseorang 

dari orang lain dan memutuskan ujian akhir yang dicapai oleh masing-

masing. Jika mereka dapat melewati hambatan ini, prestasi akan menjadi 

                                                             
4 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Quran”, (Palembang: Madina-te 

: Jurnal Ilmiah Psikologi, Nomor. 1, XVIII, 2018), hlm. 4-5.  
5 Cece Abdulwaly, Rahasia dibalik hafalan para ulama, (Yogyakarta: Laksana, 2019), 

hlm. 18 
6 Yusron Masduki, Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Quran… hlm. 20-22. 
7 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

2020), hlm. 440. 
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hak mereka. Kemudian lagi, mereka akan menghadapi kekecewaan jika 

mereka tidak bisa mengatasinya. Pada dasarnya, masalah mempertahankan 

Al-Qur'an sebagian besar dipisahkan menjadi dua, yaitu: 

Sama halnya dalam menghafal al-Qur’an, menjadi sebuah kemestian 

adanya ujian dan cobaan yang akan membedakan pencapaian satu orang 

dengan yang lainya dan menentukan hasil akhir yang diraih oleh masing-

masing dari mereka. Jika mereka mampu mengatasi hambatan-hambatan 

ini, maka kesuksesan akan menjadi haknya. Berlaku sebaliknya, mereka 

akan melewati kegagalan jika tidak mampu melewatinya. Pada dasarnya 

problematika menghafal Al Qur’an secara umum terbagi menjadi dua, 

yaitu: 

1. Problematika yang berasal dari dalam diri penghafal, diantaranya : rasa 

malas, semangat yang mulai pudar dan rasa putus asa. 

2. Problematika yang berasal dari luar penghafal, diantaranya : kemiripan 

ayat satu dengan yang lainnya, tidak ada waktu untuk mengulang 

hafalan dan tidak ada guru atau pembimbing.
8
  

Untuk menyelesaikan problematika yang ada dalam proses 

menghafal Al Qur’an, maka dapat dibantu melalui lembaga pendidikan.
9
  

Kabupaten Pemalang terdapat sekolah-sekolah yang mengutamakan 

ilmu belajar Al Quran, salah satunya adalah Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 01 Comal. Kepala sekolah menyatakan bahwa sejak 5 

                                                             
8 Rahmat Rifai Lubis dkk, “Pembelajaran Al Qur’an di Era Covid-19”, (Lamongan: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Nomor. 02, IV, 2020), hlm. 514. 
9 Basri, “Problematika Pendidikan Tk Al-Qur’an Dalam Menyiapkan Generasi Qur’ani Di 

Kota Balikpapan”, (Balikpapan: Jurnal JPII, Nomor 1, III, 2018), hlm. 12 
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tahun yang lalu SD Muhammadiyah mengaktifkan pembelajaran khusus 

tafidzul Quran yang dapat dibuktikan dengan beberapa piala dan piagam 

perlombaan tafidzul Quran, diantaranya juara satu dan dua lomba MAPSI 

Seni Hafalan Qur’an sekecamatan Comal dan mendapatkan piala bergilir 

lomba MAPSI tingkat kabupaten.  

Tidak hanya itu, SD Muhammadiyah 01 Comal  juga memiliki 

banyak guru tahfidz yang merupakan lulusan sarjana pendidikan jurusan 

Pendidikan Agama Islam yang siap menemani dan membimbing para 

calon penghafal Al Qur’an. Mulai dari mengaji, menghafal, serta 

menerapkan nilai-nilai Al Qur’an didalam kehidupan. Setelah melakukan 

wawancara dengan beberapa wali murid, penulis juga dapat 

menyimpulkan bahwa SD Muhammadiyah 01 Comal memiliki 

keunggulan di berbagai bidang keagamaan. Termasuk juga progam 

tafidzul Qur’an yang sudah dibuktikan dengan alumninya yang memiliki 

kemampuan baik dalam bidang keagamaan setelah menamatkan sekolah 

dasarnya di SD Muhammadiyah 01 Comal. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan,  SD Muhammadiyah 01 

Comal memiliki target hafalan sebanyak 1 juz yang harus dicapai oleh 

siswanya.  Setelah melihat dan mengamati kegiatan yang dilakukan para 

guru tahfidz dalam menjalankan progam tafidzul Qur’an, maka ditemukan  

adanya problematika yang ada didalam kegiatan pembelajaran Al Qur’an 

tersebut serta pengambilan solusi yang tepat dalam menyelesaikan 

problematika yang ada. 
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Dari pernyataan diatas, penulis ingin mengetahui lebih lanjut 

mengenai masalah-masalah dan cara mengatasinya dalam pembelajaran 

tafidzul quran yang berlangsung di SD Muhammadiyah 1 Comal. Oleh 

sebab itu, penulis akan melakukan penelitian  dengan judul : 

“PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN TAFIDZUL QUR’AN DAN 

SOLUSINYA DI SD MUHAMMADIYAH 1 COMAL KABUPATEN 

PEMALANG”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja problematika pembelajaran tafidzul Qur’an di SD 

Muhammadiyah 01 Comal kabupaten Pemalang tahun pelajaran 

2021/2022? 

2. Bagaimana solusi terhadap problematika pembelajaran tafidzul Qur’an 

di SD Muhammadiyah 01 Comal kabupaten Pemalang tahun pelajaran 

2021/2022? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui problematika pembelajaran tafidzul Qur’an di SD 

Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

2. Mengetahui solusi yang dilakukan pendidik dalam memecahkan 

problematika pembelajaran Tafidzul Qur’an di SD Muhammadiyah 01 

Comal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menghasilkan 

penemuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menjadi materi perbaikan untuk mengembangkan ilmu bagi pihak 

yang berkepentingan guna menjadikan penelitian selanjutnya 

terhadap objek yang belum tercangkup dalam penelitian.  

b. Sebagai referensi bagi perpustakaan dan tambahan informasi bagi 

para mahasiswa dan semua pihak yang membutuhkannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman dalam mendidik generasi bangsa untuk menjalani 

kehidupan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 

b. Penelitian ini dapat mengajarkan kepada pembaca, bahwa terdapat 

banyak problematika dalam pembelajaran tafidzul Quran. Terutama 

yang direalisasikan pada pendidikan anak-anak sekolah dasar. 

Namun, semua masalah tentu juga memiliki solusinya. Sehingga 

penelitian ini diharapkan menjadi acuan pembaca dalam mengatasi 

berbagai   permasalahan pada poembelajaran tafidzul Quran.  

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metodologi subjektif. 

Metodologi subjektif adalah penelitian yang direncanakan untuk 



 

 

7 

 

 
 

menangkap peristiwa-peristiwa sehubungan dengan segala sesuatu 

yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya, wawasan, perilaku, dan 

sebagainya, yang ditunjukkan oleh strategi grafis dan menyeluruh 

sebagai kalimat. Dalam teknik ini, para ilmuwan akan melihat masalah 

pembelajaran tafidzul Qur'an dan solusinya di SD Muhammadiyah 01 

Comal Kabupaten Pemalang. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilaksanakan agar dapat menghasilkan gambaran 

terorganisir mengenai unit sosial yang dituju.
10

 Peneliti menggunakan 

penelitian lapangan karena pengumpulan datanya diperoleh dari 

lapangan terhadap obyek yang langsung berkaitan yaitu SD 

Muhammadiyah 01 Comal kabupaten Pemalang. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 01 Comal 

Kabupaten Pemalang yang beralamat di Jalan Susukan, Desa 

Purwoharjo Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang Jawa Tengah. 

Penulis mengambil penelitain ini karena SD Muhammadiyah 01 

Comal merupakan yayasan yang mempunyai progam pembelajaran 

tafidzul Qur’an. Dalam hal ini, penulis ingin mengetahui apa saja yang 

menjadi problematika pembelajaran tafidzul Qur’an dan bagaimana 

solusinya. 

  

                                                             
10 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan,(Yogyakarta: Universitas 

Gajah Mada Press, 2012) hlm. 2  
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3. Sumber Data 

Agar mendapatkan data yang valid, maka peneliti juga 

memerlukan data yang valid. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua jenis sumber data sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah bentuk informasi berupa daya yang 

berbentuk verbal yang diungkapkan melalui sikap, perkataan atau 

tingkah laku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 

dipertanggungjawabkan oleh karenanya bahan pokok penelitian 

berkenaan dengan faktor yang dianalisis.
11

 Maka dari itu, sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Guru Tahfidz di SD 

Muhammadiyah 01 Comal. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang didapatkan melalui 

berbagai media, baik foto, video, maupun dokumen.
12

 Dalam hal 

ini, peneliti mendapatkan data dari hasil pengumpulan data melalui 

tekknik pengumpulan data, buku-buku agtau sumber lain yang 

relevan.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menjawab dan mendeskripsikan fokus penelitian, maka 

penelitian ini memperoleh data dari pengamatan dilapangan. Data 

yang didapatkan menggunakan pendekatan sebagai berikut: 

                                                             
11 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik,  Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 28 
12 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian…  hlm. 28. 
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a. Obeservasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan 

informasi untuk memperoleh informasi dengan memperhatikan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Yang harus 

diperhatikan adalah tingkah laku makhluk hidup dan benda mati.
13

 

Kegiatan observasi dilakukan agar mendapatkan daya yang 

lengkap melalui pengamatan dengan melihat kegiatan yang sedang 

menjadi focus penelitian. Teknik observasi dalam penelitian yang 

dilakukan melibatkan proses kegiatan menghafal Al Qur’an di SD 

Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kumpulan peristiwa yang tersimpan 

dalam file data yang  berbentuk surat, laporan, dan foto. Tehnik 

dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi dengan 

meninjau atau merekam laporan. Metode ini diakhiri dengan 

melihat laporan otoritas, misalnya, catatan dan buku pedoman yang 

dapat diakses. Dokumentasi juga diperlukan dalam penelitian, 

karena melalui foto atau laporan asli dapat memperjelas kasus 

penelitian sehingga mendapatkan data yang jelas.
14

 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan individu 

dengan individu atau individu dengan kelompok agar mendapatkan 

                                                             
13 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 105. 
14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 141. 
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data yang diperlukan dalam proses penelitian.
15

 Wawancara juga 

dapat diartikan sebagai kegiatan kegiatan tanya jawab baik dengan 

tatap muka atau melalui media untuk mendapatkan data bersifat 

kualitatif.
16

 Dalam hal ini, peneliti mewawancarai guru pengampu 

tahfidz dan anak-anak kelas 6 SD Muhammadiyah 01 Comal 

kabupaten Pemalang. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton, analisis merupakan suatu proses mengatur urutan 

data, menjelaskan pola uraian, serta mencari hungan yang signiufikan 

antara pola-pola uraian. Teknik analisis data rangkaian kegiatan 

mengatur data yang dimulai dengan melakukan pengelompokkan suatu 

pola kamudian diuraikan hingga uraian paling dasar, hingga data yang 

diperoleh dapat dianalisis.
17

 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu penjelasan mengenai hasil penelitian yang diperoleh 

melalui studi kasus di SD Muhammadiyah 01 Comal kabupaten 

Pemalang. Kamudian melakukan penyederhanaan data kedalam bentuk 

paparan agar mudah dipahami. 

Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan bahwa sifat analisis 

data kualitatif adalah melakukan, yaitu analisis berdasarkan perolehan 

                                                             
15 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 262. 
16 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan… hlm. 263. 
17 Wahyu Nugroho, Pengaruh Layanan Mediasi terhadap Perilaku Bulliying, 

(Karanganyar: Jurnal Medi Kons Vol.5 No. 2, 2019), hlm. 224.  
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data yang kemudian dikembangkan menjadi pola hubungan atau 

hipotesis tertentu.
18

 

Setelah terkumpulnya data, maka akan terjadi penyaringan data 

dengan mengarahkan dan membuang data yang tidak diperlukan serta 

menata data dengan detail sehingga bisa ditarik kesimpulannya. 

Kamudian data yang telah disaring dapat disajikan dalam bentuk 

narasi. Dan yang adalah pengambilan kesimpulan dari semua data 

yang telah disajikan.
19

 Adapun dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi berarti merangkum, memilih dan memfokuskan 

pada hal pokok, mencari tema dan pola serta membuang yang tidak 

diperlukan. Sehingga data yang telah melalui proses reduksi akan 

menghasilkan gambaran yang jelas sehingga dapat memudahkan 

peneliti untuk mencari dan mengumpulkan data jika diperlukan 

kembali. Pada tahap ini peneliti akan menyaring data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sehingga peneliti dapat menemukan data yang benar-benar 

dibutuhkan untuk melaporkan hasil penelitian.
20

  

b. Data Display (penyajian data) 

Setelah menyelesaikan pengukuran pengurangan informasi, 

dalam eksplorasi subjektif pengenalan informasi dapat 

digambarkan dengan grafik, penggambaran singkat, diagram alur, 

                                                             
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 335. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., hlm. 336. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., hlm. 338.  
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hubungan antar kelas, dll. Penyajian informasi akan membuat lebih 

jelas sesuatu yang terjadi di sekitar itu, menumbuhkan rencana 

kerja tergantung pada apa yang telah dirasakan. Pada tahap ini, 

peneliti akan menggambarkan fokus informasi yang telah diayak 

dari beberapa sumber yang menjadi bagian-bagian yang 

berkembang.
21

  

c. Conclusion drawing/verification (kesimpulan/verifikasi) 

Tahap selanjutnya dalam penyelidikan informasi subjektif 

adalah mencapai penentuan dan konfirmasi. Berakhir dalam 

penemuan subjektif adalah penemuan-penemuan baru yang belum 

pernah ada. Penemuan dapat berupa penggambaran atau 

penggambaran suatu artikel yang tidak jelas sehingga setelah 

diteliti ternyata menjadi jelas, sangat baik dapat berupa hubungan 

sebab akibat atau intuitif. Pada tahap ini peneliti akan membuat 

keputusan tentang kesimpulan yang telah disusun sebelumnya, 

sehingga dapat memudahkan orang lain untuk memahami 

pemeriksaan ini.
22

  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disini dimaksudkan sebagai gambaran dalam 

membahas skripsi tentang hal-hal yang ada didalamnya. Selain itu, 

sistematika penulisan juga dimaksudkan untuk mengarahkan tulisan agar 

runtut, sistematik, dan mengacu pada pokok permasalahan, sehingga dapat 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., hlm. 341. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., hlm. 345. 
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memudahkan para pembaca untuk memahami isi dari skirpsi ini. 

Makapenulis membagi pembahasan penelitian menjadi lima bab, sebagai 

berikut : 

BAB I  Pendahuluan, pada bab ini meliputi : (1) Latar Belakang 

Masalah, (2) Rumusan Masalah, (3) Tujuan Penelitian, (4) Kegunaan 

Penelitian, (5) Metode Penelitian, (6) Sistematika Penulisan Skripsi. 

Metode penelitian pada bab I ini mencakup tentang 1) Jenis Penelitian, 2) 

Tempat dan Waktu Penelitian, 3) Sumber Data, 4) Teknik Pengumpulan 

Data, 5) Teknik Analisis Data. 

BAB II Landasan Teori, pada bab ini terdiri dari : (1) Deskripsi Teori, 

(2) Penelitian Terdahulu, (3) Kerangka Berfikir meliputi Pengertian Al 

Qur’an, Tafidzul Qur’an, Problematika. 

BAB III Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti mendeskripsikan 

tentang hasil penelitian yang diperoleh berupa : (1) Profil SD 

Muhammadiyah 01 Comal meliputi : Identitas Sekolah, Visi Misi serta 

Tujuan SD Muhammadiyah 01 Comal, Struktur Organisasi SD 

Muhammadiyah 01 Comal, Keadaan guru, siswa dan fasilitas SD 

Muhammadiyah 01 Comal, (2) Problematika pembelajaran tafidzul Qur’an 

di SD Muhammadiyah 1 Comal Tahun Pelajaran 2021/2022, (3) Solusi 

terhadap problematika pembelajaran Tafidzul Qur’an di SD 

Muhammadiyah 1 Comal Tahun Pelajaran 2021/2022. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, (1) Analisis mengenai 

problematika pembelajaran tafidzul Qur’an di SD Muhammadiyah 01 
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Comal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2021/2022, (2) Analisis 

tentang solusi terhadap problematika pembelajaran Tafidzul Qur’an di SD 

Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

BAB V Penutup, pada bab akhir ini terdiri dari dua sub-bab yaitu : 

Kesimpulan dan Saran Penelitian. 

Bagian akhir  mencakup daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Problematika yang dialami oleh guru dalam pembelajaran Tahfidzul 

Qur'an di SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang adalah 

tempat, sarana dan prasarana belajar, penguasaan materi, dan manajemen 

siswa dalam menghafalkan Al Qur'an. 

2. Solusi yang dilakukan oleh para pendidik tahfidzul Qur’an dalam 

mengurusi persoalan-persoalan yang ada dalam pembelajaran Tahfidzul 

Qur'an di SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang, 

khususnya dengan memberi motivasi dan hadiah, menyiapkan sarana 

prasarana dengan maksimal, dan membuat kelompok belajar. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Tahfidzul Qur'an di SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang, 

peneliti akan memberikan masukan tanpa mengurangi rasa hormat kepada SD 

Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang. Semoga saran ini dapat 

menjadi inspirasi dan bahan renungan bagi SD Muhammadiyah 01 Comal 

Kabupaten Pemalang untuk dikembangkan lebih lanjut secara menyeluruh 

dan khususnya dalam pembelajaran Tahfidzul Qur'an bagi siswa: 

1. Kepada seluruh siswa SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang 

diharapkan dapat lebih semangat, bisa mengatur waktu terlebih untuk 
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menghafal Al-Qur'an dan bisa memperhatikan materi yang disampaikan 

agar dapat menguasai materi tartil dan tajwid. 

2. Bagi SD Muhammadiyah 01 Comal Kabupaten Pemalang diharapkan bisa 

lebih semangat dalam melaksanakan program Tafidzul Qur'an dan dapat 

memaksimalkan saran dan prasarana pembelajaran. 
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